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"AKUNTANSI SYARI'AH" DAN KOPERASI

. Mencari Bentuk
dalam Binskai Metafora Amanah

Iwan Triyuwono'

Abstrak

islcursus akuntansi dalam konteks sosial dan organisasi sudah diperkenalkan sejak tahun
1980-an. Diskursus ini memahami akuntansi sebagai entitas yahg selalu berubah (an ever-
changing entity). Atau, akuntansi tidak-Iagi dipandang sebagai produk jadi dan statis (a
staticandfinished product) darisuatu masyarakat, tetapi ia dipandang sebagai produk yang
selalu mengalami perubahan setiap vvaktu tergantung pada lin^auigan di mana ia hidup
dan dipraktikkan (Uhat, misal, Hopwood 1983, 1987, 1990; Morgan 1988; Miller dan
Napier 1993). . • •

Tulisan ini mencoba uncuk memahami konsep organisasi melalui pendekatan Islam dengan
"ts menggunakan metafora Amanah. Pemahaman organisasi dengan pendekatan ini sangat

penting mengingat bentuk akuntansi akan dipengaruhi oleh konsep dan bentuk organisasi
dl mana akuntansi tersebut dipraktikkan. Dengan kata lain, tulisan ini memandang bahwa
organisasi "Amanah" memegang peran penting dalam membangun Akuntansi Syari'ah.
Tulisan ini juga berusahasedikit membandln^an antara konsep organisasi dan akuntansi
koperasi dengan konsep organisasiAmanah dan AkuntansiSyari'ah.

1. (Pen^antar

Selama beberapa kurun waktu yang lalu, akuntansi secara
tradisional telah dipahami dan diajarkan sebagai satu set
prosedur rasional yang digunakiui untuk menyediakan

informasi, yaitu informasi yang bermanfaat untuk pengambUan
keputusandan pengendaliari (lihat Watts dan Zimmerman 1986;
Horngren dan Foster 1991). Dalam pengertian semacam ini,.
akuntansi tampak seperti teknoiogi yang kelihatan konkrit,
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dzn. bebas dari nilai masyarakat (value-free) dimana
akiintansi tersebut dipraktikkan. Pandangan ini dalam studi
kontemporer ternyata mendapatkan kritik yang keras dari pihak
lain terutama kritdk dari sisi asumsi filosofisnya (Sterling 1990;
Dillard 1991; Manicas 1993).

Kemudian, sejak tahun 1980-an, mulai ada perhatian yang
kuat dari para peneliti akuntansi dalam upaya memamahi
akuntansi dalam pengertian yang lebih luas, misalnya dalam
konteks sosial dan organisasi. Adanya perhatian semacam ini
berakibat pemahaman akuntansi menjadi berubah, yaitu
akuntansi mulai dipahami sebagai entitas yang selalu berubah
(an ever-changing entry). _dengan kata lain, akuntansi tidak lagi
dipandang sebagai produk jadi atau statis (a static or finished
product) dari suatu masyarakat, tetapi dipandang sebagai produk
yang selalu mengalami perubahan setiap waktu tergantung pada
lingkimgan dimana ia iiidup dan dipraktikkan (lihat, misalnya,
Hopwood 1983, 1987, 1990; Morgan 1988; Miller dan Napier
1993).

Perhatian ini sebenarnya telah dintunculkan beberapa tahun
lalu ketika Tricker, misahiya mengatakan bahwa "[bentuk]
akuntansi sebetulnya tergantung pada ideologi dan moral
masyarakat. Ia [akuntansi] tidak bebas nilai. Ia adalali anak dari
budaya [masyarakat]" (1978, 8). Dengan demikian, pandangan
ini jelas memberikan implikasi terhadap studi akimtansi
kontemporer. beberapa karya penelitian, tanpa memperhatikan
pendekatan yang digunakan, telalt menunjukkan bahwa
akuntansi-memang dibentuk oleh kultur masyarakat (Hofstede
1987; Gray 1988; Perera 1989; Riahi-Belkaoui dan picur 1991),
olehsistem politik (Solomons 1978, 1983; Tinker 1984; O'leaiy
1985; Daley and Mueller 1989), dan sistem sosial (Gambling
1974; Burchell et al. 1985). Pada tingkat mikro (organisasi),
akuntansi juga telah berubah sesuai dengan arah dan pengaruli
lingkungan organisasi, seperti restrukturisasi dan perbaikan
organisasi; tugas-tugas organisasi; strategi, struktur dan
pendekatan dalam pembagian kerja, teknologi dan praktik; dan
konfliksosial dalam organisasi (Hopwood 1987).
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Disamping mengalami perubahan-perubahan seperti tersebut
di atas, akmitaiisi tidak begitu saja ada (eksis) taiipa penganih
terhadap lingkuiigannya, tetapi juga secara aktif menebarkaii
kekuatan (penganih) potensialnya untuk mempenganihi dan
membentuk lingkungan serta realitas di mana ia hidup dan
dipraktikkan. Morgan (1988), dalam hal ini, mengatakan bahwa
akuntansi tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi juga
membentuk realitas. Pandangan yang sama juga dikemukakan
oleh Hopwood (1990) menekankan juga peranan umum
akuntansi dalam proses perubahan organisasi, bagaimana
akuntansi menciptakan yisibilitas dalam sebuah organisasi,
bagaimana akuntansi berflingsi sebagai praktik kalkulasi, dan
bagaimana akuntansi menciptakan domain untukaksi ekonomi.

Akuntansi dalam dunia nyata telah membantu manajemen
dan pihak lainnya dalam organisasi untuk melihat secara jelas
fenomena konseptual dan abstrak yang belum pernah dipikirkan
sebelumnya, seperti biaya (cost), dan laba (^ofit), yang dalam
praktik akuntansi sekarang dikenal sebagai simbol yang telah
diterima secara umum. Akibaaiya, "ia [akuntansi] dapat
mempengaruhi persepsi, merubah bahasa dan mendorong
terjadinya dialog, yang oleh karena itu mempengaruhi cara-cara
di mana prioritas, perhatian dan kekhawatiran, serta
kemungkinan untuk melakukan suatu aksi dieksprcsikan"
(Hopwood 1990, 9).

Fenomena ini dapat dilihat secara konkrit ketika konsep
tersebut dimanifestasikan dalam bentuk kalkulatif. Dengan
memperhatikan aiigka-angka akuntansi (accounting numbers),
akuntan, atau ekonom, atau orang lain (yang punya perhatian
terhadap angka-angka akuntansi) dapat "merubah dunia." Oleh
karena itu, bukan sesuatu yang aneh bila Hopwood mengatakan
bahwa "kekuatan kalkulatif secara potensial sangat besar" dan
ketika sesuatu telah masuk dalam kondisi l«ilkulatif, maka

interpendensi organisasi dapat tercipta baik dengan fenomena
kalkulatif melalui pemantapan hubungan alat-tujuan yang akurat
maupun dengan tujuan dan pemikiran yang diartikulasikan
untuk aksi organisasi" (1990, 9-10). Melalui kalkulasi ini,
akuntansi berimplikasi pada pembentukan realitas konkrit

JM ijoiune 1 no. i na 1997



Iwan Triyuwono, ^^ntansi Syariafi ISSN ; 1410 - 2420

ekonomi dan fenomena keuangan, pada kecenderungan sejaidi
mana pertukaran ekonomi dapat dibuat, dan pada kondisi dalam
menetapkan obyektivitas yang akurat dari transaksi ekonomi
(Hopwood 1990).

Melihat begitu besarnya penganih akuntansi dalam
membentuk realitas, Morgan (1988) secara kritis memberikan
pandangan bahwa sebaiknya akuntansi tidak melihat dirinya
sendiri sebagai agen yang pasif (a pensive a^ent) yang ciima
mempraktikkan bentuk teknik (technical craft) akuntansi, tetapi
hendaknya menganggap dirinya sebagai agen yang merupakan
bagian dari, atau secara aktif terlihat dalam proses pembentukan
realitas sosial, yang mampu menginterpretasikan akuntansi
sebagai realitas di mana maknanya (the meanings of the reality)
pada gilirannya akan menjadi sumber bagi pembentukan
(kembii) realitas sosial. Namun, pandangan apakah akuntan
adalah agen yang aktif atau pasif sangat terganmng pada persepsi
akunnui itu sendiri tentang hakekat dirinya (human nature) dan
bagaimana dia melihat realitas.

Burrel and Morgan (1979, 2), dalam hal ini,
mengungkapkan bahwa sebagian individu menganggap diri
mereka sendiri dan pengalaman mereka sebagai produk dari, dan
secara mekanis serta deterministik ditentukan oleh, lingkungan
mereka. dengan demikian, mereka cenderung memahami realitas
sosial (lingkungan) sebagai struktur yang tetap, konkrit dan
keras, serta berdiri secara bebas dari pemikiran dan perasaan
individu (manusia), dan memandang individu sebagai makhluk
yang lahir dan hidup dalam reahtas yang "sudah ada."

Sebaliknya, yang lain beranggapan bahwa diri meraka adalah
individu yang memiliki free-will, yang mempunyai kapasitas
untuk menciptakan secara aktdf lingkungan (reahtas) mereka.
mereka menyadari bahwa dirinya adalah pencipta dan pengendali
dari realitas yang telah diciptakannya. Mereka memahami realitas
sosial ini sesungguhnya tidak lebih dari nama-nama, label-label
dan konsep-konsep yang digunakan secara aktif untuk
membangun reahtas sosial (burrel dan Morgan 1979, 4; lihat
juga Morgan dan Smircich 1980; Tomkins dan Groves 1983).
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Asuitisi iiii, disampiiig yai\g lain, adalah asumsi yang jeias
mengaralikan perkembangaia praktik dan studi akuntansi (lihac,
misalnya, Watts dan Zimmerman 1986, 1990; Tomkins dan
Groves 1983; Preston 1986; Francis 1990; ' Sterling 1990;
Diliard 1991; Chua dandegeling 1993; Schweiker 1993).

Bertolak dari beberapa paiidangan dan pemikiran di atas,
akhir-akhir ini banyak bermunculan peneliti akuntansi yang
mempelajari akuntansi sebagai organisatiomlly'Situated practice,
yaitu praktik yang sangat dipengaruhi lingkungan (organisasi)
(Hopwood 1978, 1983; Chua 1988), termasuk studi praktik
akuntansi yang berhubungan dengan organisasi agama, seperti
gereja (lihat, misalnya, Cunningham and Reemsnyder 1983;
Boyce 1984; Burcker and Smindle 1988; King 1988; Lauhlin
1988, 1990; Booth 1993).

Laughlin (1990), sebagai contoh, dengan menggunakan
teori Gidden tentang structuration theory, mencoba mengetahui
praktik akuntabilitas keuangan (hubungan prinsipal-agen) di
gereja Inggris dalam konteks organisasi. Laughlin beranggapan
bahwa teori tersebut {structuration theory) sebagai dedikasi
iintuk "memahami perilaku manusia dalam situasi tertentu dalant
mempertahankan suatu keyakinaxr (belief) bahwa semua aksi dan
interaksi memilki poia (yang disebut struktur)" (1990, 94).
Berdasarkan pada pemahaman ini, dia mencoba menangkap
prakti akuntabilitas keuangan di gereja Inggris sebagai cara
untuk memberikan isi pada struktur teori, dan dia juga
memberikan perhatiannya pada "pemahaman tentang perbedaan
antara bentuk-bentuk ex ante dan expost dari akuntabihtas dan
pertautan yang mereka miliki dengan pengcndahan" (1990, 96).
Dia berargumentasi bahwa, dalarn hal hubungan akuntabilitas di
Gereja, hubungan akuntabilitas antara parish dan dioces, dioces
dan dewan pusat, dan anggota jemaat din parish adalah dalam
bentuk ex ante. Yang terakhir ini kurang terstruktur bila
dibanding -dengan dua yang pertama dm berpusat di sekitar
appresiasi beberapa dewan tentang aktivitas masa mendatang
tetapi ditata dalam konteks tantangan spiritual akan "kebutuhan
pemberi untuk memberi" (1990, 111), sementara dua yang
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pertama berpusat di sekitar proses pembuataii anggaran tahunan.
Disisi yang lain, hubungan antara Komisi gereja dan gereja dan
Pemerintah lebih luas, seperti yang ditemukan Laughlin (1990),
dilakukan dalam bentuk laporan formal, yaitii laporan tahnnan ex
post.

Keterangan di atas sekilas memberikan gambaran yang jelas
bahwa akuntansi, pada dasarnya, sebuah enntas yang selalu
berubah (berkembang); di mana arah perkembangannya banyak
ditentukan oleh faktor lingkungan. Tulisan ini mencoba (1)
memberikan atensi terhadap bentuk akuntansi yang dipengaruhi
oleh organisasi dan nilai yang dimiliki oleh masyarakat Islam,
(2) mencari bentuk akuntansi dalam birigkai syari'ah, (4) secara
ringkas membandingkan konsep organisasi syari'ah dengan
koperasi, dan (5) memberikan penilaian terhadap staudar
akuntansi untuk koperasi (PSAK 27).

Struktur tulisan ini disusun sebagai berikut; pada bagian
kedua akan dijelaskan tentang sejarah akuntansi sebelum masa
Luca Pacioli (1494). Maksud dari bagian ini adalah memberi
penjelasan yang memperkuat tesis bahwa akuntansi adalah entitas
yang selalu berubah. Penjelasan bagian ini mengambil
pendekatan sejarah perkembangan akuntansi yang boleh dikata
berkembang dan dipraktikkan sejak masa khalifali al-Ma'muu
pada abad ke 9. Pada bagian ketiga meiidiskusikan konsep
organisasi dengan menggunakan pendekatan metafora sekaligus
menjelaskan konsep organisasi syari'ah dan memetakan konsep
koperasi dalam kerangka organisasi syari'ah. Pada bagian
selanjutnya mendiskusikan konsep akuntansi syari'ali dan PSAK
27 (akuntansi koperasi).

1. SejaraHjl^ntaTisi seBeCum Masa Luca (PacioR (taRun 1494)

Akuntansi modern, sebagaimana umumnya dikenal dalam
mas)'arakat bisnis, adalah sebuah media yang disusun oleh
manajemen dalam rangka memberikan infromasi (keuangan) -
dari sebuah entitas bisnis - bagi pihak yang berkepentingan
untuk mengambil keputusan ekonomi dengan menggunakan
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tekiiik tata-bukii berpasaiigaii (double entry book-keeping), yang
muiiciii kira-kira lebih dari dua abad sebelum Luca Pacioli

mengangkat dalam Swnma deArithmatica, Geometria, Proportioni
et Proportionality pada 1494, akiuitaiisi mampu memberikaii
kontribusi yang besar bagi perkembangan sistem ekonomi
kapitalis (Storrar dan Scorgie 1988).

Tata-biikii berpasangan - yang merupakaii bangiuian dasar
akuntansi modern -. pada awalnya miiJai dikembaiigkan dari
persamaan aljabar - kemudian dikenal dalam dunia akiintansi
sebagai persamaan akuntansi (accountinjj equation). Dengan
dasarpersamaan ini transaksi-transaksi yang terjadi dalamsebuah
entitas bisnis, hanya berpengaruh pada penibahan-pembahan
persamaan akuntansi tersebut tanpa mempenganihi kesamaan
(equality) dari unsur-unsur yang ada pada posisi kiri (debet) dan
kanan (kredit) dari persamaan tersebut (Hatfiled 1976; lihat juga
Sprague 1907 dan Cronhelm 1978).

Keberadaan persamaan akimtansi tersebut, menurut Storrar
dan Scorgie (1988), sebetulnya tidak terlepas dari keterlibatan
Leonardo da Pisa yang pernah belajar dan melakukan perjalanan
ke Mesir, Syria, Yunani, dan Sisilia. Storrar dan Scorgie (1988)
mengklaim bahwa Leonardo da Pisa-lah yang secara efektif telah
mem-perkenalkan angka Arab-Hindu dan aljabar ke Eropa Barat,
yaitu dari hasil lawatannya di beberapa tempat tersebut di atas.
Meskipun dia bukan satu-satiuiya orang yang pertama yang
mengenal angka, tapi dialali orang pertama yang mendorong
penggunaan angka imtuk berbagai maksud dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk akuntansi. Kemudian dari pengenian
angka Arab-Hindu dan aljabar ini, tata-buku berpasangan secara
tehnis berkembang.

Seperti telali dikemukakan di atas, tata-buku berpasangan
sebetulnya telah lama dipraktikkan, namun tidak diketahui
dengan jelas di mana sebenarnya tempat kelahirair pertama tata-
buku berpasangan ini. Klaim bahwa ia lahir di Italia - karena
dihubungkan dengan Luca Pacioli yang dianggap sebagai
pecinta tata-buku berpasangan- adalah tidak benar. Karena teknik
tata-buku berpasangan im sebetulnya sudah dipraktikkan lebih
dari 200 tahun di Venice sebelum bukunya diterbitkan. Luca
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Pacioli hanyalah oraiig pertama yang mengangkat dan
memberikan penjelasan-penjelasan tentang tehnik tata-buku
berpasangan tersebut (Luzzatto 1961). Ada dugaan, tempat
keiahiran tata-buku berpasangan ini di Spanyol. Ini sesuai
dengan pernyataan Litdeton dan Yamey yang mengatakan
bahwa,

Tehiiik [tata-buku ber-pasangaii] iiii mestiiiya berasai dari
Spanyol, dengan alasan bahwa kebudayaan dan teknolog Muslim
abad perten^an lebih ungguJ dan canggih dibanding dengan
Eropa Barat, dan Spanyol [pada waktu itu] adalah saluran utama
di mana kebudayaan dan teknologi Muslim ini dibawa ke Eropa
(1978,1).

Pendapat ini mungkin benar, mengingat Spanyol merupakan
salah satubagian kekuasaan Islam di Eropa. Pada waktu itu,sejak
pemerintahan Khulafci al Bsisyidin^ Dimsti Bmi Umayyah (661-
750) dan Dinasti Bani Abbas (750-1258), kekuasaan Islam
meluas ke Bizantium, Mesir, Palestina, Suriah, Mesopotania
(Irak), seluruh Afrika Utara, Spanyol di Eropa, dan daerali-
daerah di Asia Timur sampai ke perbatasan Cina.

Daerah-daerah seperti Mesir, Suriah, Irak, dan Persia di
Timur Tengah merupakan daerali pusat perdangan di mana
barang dagangan dibawa ke barat. Kota-kota seperti Kairo,
Aleksanderia, Damsyik, Baghdad dan Siraz merupakan kota-kota
terpenting dalam lain lintas perdagangan internasional saat itu.
Melalui perdagangan inilali, demikian Storrar dan Scorgie
(1988)juga berpendapat kebudayaan dan tehnologi Muslim
tersebar di Eropa Barat. Amalfi, Venice, Pisa dan Genoa
merupakan pelabulian-pelabuhan utama dan terpenting yang
menghubiuigkan perdagangan dari pelabuhan-pelabuhan orang
Islam di Afrika Utara dan Laut Tengali bagian Timur, ke kota-
kota Kristen seperti Barcelona, Konstantinopel dan Acre.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Lieber (1968,203);
ia mengatakui bahwa,

Pcdagang-pedagang Italia dan negara-negara Eropa laiimya
mempcroleh pendidikan pertamanya dalam penggunaan metode-
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metode bisnis yang can^ih dari rekaii bisnis raereka dari daerah
sekitar laut Tengah; yang kcbanyakan mereka adalah Muslim,
walaupun terdapat juga beberapa gelintirr -orang Yahudi dan
Nasrani.

Dari bahasa mereka, terutama dari bahasa Aramaik, Arab
dan Persi, kemudian mnncul istilah-islilah seperti ^douane,
arsenal, magazine, traffic, tariff, risk, jbndac, semal, ^tdega, aval
dan maana'̂ (lieber 1968, 230). Perdagaiigan internasional
menjadi begitu meluas, sehingga beberapa gudang dan bahkan
daerah-daerah perkotaan di pelabuhan-pelabuhan Muslim
disisihkan untuk pedagang-pedagang dari Barat yang sedang
berkunjung (baik sementara maupun secara permanen selama
musim dagang) ke kota-kota Muslim dengan jaminan per-
lindmigan keamanan dari penguasa-penguasa Muslim (Lopez
and Raymond 1955).

Disamping melalui kontak perdagangan, kebudayaan dan
tehnologi Muslim juga meluas ke Eropa melalui akademis.
Menurut William Montgomery Watt (1972), superioritas
Muslim pada waktu itu terletak pada ilmu pengetahuan dan
tehnologi, terutama di bidang matematika (aljabar), kedokteran,
astronomi, produksi barang-barang mewah, dan pengembangan
tehnik-tehnik dagang yang tinggi. Salah satu pusat terpenting
kegiatan akademis Muslim pada saat itu adalah kota Bagdad,
yaitu pada jaman Khalifah Al-Ma'mun (813-833). Di kota itu,
sebuah akademi telah didirikan oleh Khalifah Al-Ma'mun, yang
kemudian selama bertahun-tahun banyak menarik minat orang
Islam sendiri dan orang asing imtuk belajar dan menterjemahkan
baliasa Yunani, Sansekerta dan teks-tcks lainnya ke bahasa Arab".

Menurut Lewis (1950), di antara orang asing itu, ada
seorang Lidia yang melalui dia untuk pertama kalinya angka
Arab-liindu mulai diperkenalkan. Ini terjadi kira-kira pada taliun
800. Kemudian Storrar dan Scorgie (1988) berpendapat bahwa
matematika Muslini abad pertengahan diturunkan sebagian dari
Yunani dan sebagian dari India, tetapi sintesa dan
pengembangan berikumya adalali asli kontribusi daii orang
Islam itu sendiri, seperti angka nol yang kemudian ditemukan
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dan diftingsikan oleh orang Islam. Hal ini bisa dilihat pada
karya orang yang paling tanggiih yang hidup pada abad ke-9 dan
mempunyai penganih yang sangat besar dalam pengembangan
matematika di Eropa, yaini A1 Khawarizma. Dialah orang yang
meletakkan dasar-dasar yang kiiaC bagi pengembangan
matematika modern seperti yang dikenal sekarang ini, dan secara
tidak langsiing telah memberikan kontribusi yang sangat besar
dalam pengembangan akuntansi modern. Dia piilalah yang
memberikan konsep-konsep aljabar yang dapat digimakan untuk
menemiikan pemecahan terhadap miisalah-masalah praktis seperti
pembagian harta warisan, perkara hukiim (lawsuits) dan
transaksi-transaksi dagang yang secara iimiim ditemiikan oleh
masyarakat Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu inilah
yang kemudian dipelajari oleh Leonardo da Pisa dan disebarkan
di Eropa.

Majunya ilmu pengetahuan dan tehnologi sekaligus juga
menunjukkan bahwa masyarakat di dunia Islam tidak lagi buta
huruf. Hal ini terbukti jelas dalam sistem dagang dan tata-buku
yang dipraktikkan mereka. Keadaan ini juga didukung oleh
tersedianya kertas yang murah (karena dihasilkan oleh tehnologi
yang cukup tinggi). Dengan dukiuigan Umu pengetahuan dan
tehnologi ini, pada abad ke-10, demikian dikatakan oleh Leiber
(1968), tata-buku di Irak telah tersebar luas dan diterima secara
lunum (generally accepted) serta dipraktikkan di berbagai daerali.
bahkan kebutuhan akan penggunaan tata-bubu ini merupakan
persyaratan hukum bila terjadi perselisihan (dispute) antara dua
pihak atau lebih. Oleh karena iui, jika ada pihak-pihak yang
berselisih, maka mereka secara hukum harus menunjukkan
catatan atas perkiraan semua penjualan, pembelian, laba, rugi,
dan hutang-hutang yang belum diliuiasi untuk menyelesaikan
perselisihan tersebut di muka pengadilan.

Dengan bukti-bukti tersebut di atas terlihat bahwa sebelum
masa Luca Pacioli (1494) ummat Islam memberikan kontribusi
yang besar bagi perkembangan akuntansi. Namun, pada abad-
abad berikutnya dan sampai saat ini, akuntansi berkembang pesat
di Eropa (dan negara-negara Barat lainnya) dan dikembangkan
olehorang-orang Barat itusendiri. Perkembangan tersebut boleh
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dikatakan selaras dengaii perkembangan ilmu pengetahuan dan
tehnologi serta kompleksitas kehidupan sosial, ekonomi dan
politik mereka. Dan, perkembangan akuntansi di tangan barat
(tepatnya mulai abad ke 17) menjadi benar-benar sekuler (lihat
Aho 1985).

2. Organisasi Syari'altdan l(pperasi

Dalam perkembangan berikutnya akuntansi banyak
dipenganihi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah
bentuk prganisasi. Dalam sub bab ini kita akan mendiskusikan
orgaiiisasi dalam perspektifsyari'ah.

Organisasi, dalam konteks pembahasan ini, adalah
perusahaan yang dalam pengertian tradisional mempunyai tujuan
memaksimalkan laba untuk kepentingan pemilik perusahaan
(stockholders) tanpa harus ada kewajiban sosial (social
responsibility). Pengertian tradisional ini begitu dominan,
sehingga sampai saat ini masih banyak perusahaan yang
menggunakan konsep tersebut, Bahkan pandangan ini diperkuat
oleh Milton Frieman (1970) - seorang ekonom pemenang
hadiah Nobel - yang dalam tulisaimya berjudul The Social
Responsibility ofBusiness isto Increase Itsprofits mengatakan:

Businessman who talk this wav [proposing social
responsibility of business] are unwitting puppets of the
uitelectuai forces that have been imdermining the basis of a free
societ)' these past decades....there is one and only one social
responsibility of busmess • to use its resources aiid engage in
activities designed to increase its profits so long as it stays within
the rules of the game, which is to say, engages in open and free
competition without deseption or fraud.

Friedman jelas menolak adanya tanggungjawab .sosial bagi
penisahaan, atau dengan kata lain, ia mereduksi tanggungjawab
sosial dalam bentuk pencapaian laba (yang maksimal). Dalam
diuiia nyata, konsep ini bukaiuiya tanpa masalah. Karena
motivasi imtuk memperoleh laba maksimal, secara
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psikologis, akiUi meiistimulasi timbulnya perilakii egoistik
secara berlebihaii.

Tujuaii mencapai laba maksimal menjadi semakiii mapaii
ketika organisasi dikoiistruk sedeniikiaii rupa deagaii
meiiggimakaii metofora (kiasaii) terteiitii. Adalali Morgan
(1986) yang mengat-akaii bahwa kebaiiyakaii organisasi modern
dibangiui, dkembangkan, dan dioperasikan berdasarkan metafora
mesin. Sebagaimana layaknya mesin, organisasi dapat
dipersepsikan sebagai endtas yang didalamnya terdapat jaringan-
jaringan kerja dari beberapa departemen produksi, pemasaran,
keuangan, personalia, dan litbang (penelitian dan
pengembangan) didesain secara spesifik dengan menggimakan
jaringan kerja (job responsibilities) dipersambungkan sedemikian
rupa sehingga mereka dapat saling meiengkapi dan dihubimgkan
melalui rantai komando yang diekspresikan daiam diktum klasik
"one man one boss" (Morgan 1986, 27). semuanya uii dilakukan
luinik merealisasikan tujuan utama organisasi.

Aliir gerak struktur organisasi berjalan melalui pola otoritas
yang telah ditentukan. Ini artinya bahwa komando dari otoritas
di atas akan sampai ke bawah tanpa bias, dan bawahan ataii
karyawan yaitg ada dalan\ organisasi tersebut akan selalu patuh
terhadap semua perintah yang diterima. Dengan kata lain,
perintah atasan benar-benar efektif sehingga dilakukan oleh
bawahannya. Penggunaan metafora mesin ini begitu efektif
sehingga mampu menciptakan transformasi, terutama dalam hal
aktivitas-aktivitas produktif organisasi, dan juga telah
mcninggalkan kesan yang cukup mendalam bagi imajinasi,
pemikiran, dan perasaan (feelings) para ilmuwan.

Para ilmuwan (akhirnya) menghasilkair interpretasi mekanik
terhadap dunia alam, pemikiran dair perilaku manusia, demikian
juga terhadap diri manusia itu sendiri, masyarakat (sociely), dan
tatanan sosial (Morgan 1986, 238c27). Akibat dari interpretasi
semacam ini akhirnya realitas kehidupan manusia menjadi

Metafora ^Mesin
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Metafora Organisme

mekanisds dan ddak berbeda dengan mekanisme kerja mesin.
Tentang hal ini Morgan memberi penjelasan:

Consider, for example, the mechanical precision with which
manyof our institutions are expected to operate. Organizational life
is often routinized with the precision demanded of clockwork.
People are frequently expected to arrive at work at a given time,
perform a predetermined set of activities, rest at appointed hours,
then resume their tasks untuiJ work is over. In many organizations
one shift of workers replaces another in methodical fashion so that
work can continue uninterrupted twenty-four hours a day, every
day of the year. Often the work is very mechanical and repetitive.
Anyone who has observed work in the mass-production factory, or
in any of the large "office factories" processiiig paper forms such as
insurance claims, tax returns, or bank checks, will have noticed the
machiiielike way in which such organizations operate. They are
designed like machine, andtheiremployees areuiessence expected
to behave as if they were parts of machines (1986,20).

Pada posisi yang sama, Sugiharto (1996, 29) juga
mengatakaii bahwa dmiia modern yang objektivistik dan
positivistik cenderung membuat manusia sebagai objek dan
kemudian *'masyarakat piin direkayasa bagai mesin." Di sinilah
akhirnya terjadi reduksi nilai mannsia. Manusia dididik dan
dilatih dengan ketrampiJan tertentu sesuai dengan di mana ia
akan ditempatkan. Ia direduksi menjadi sparepan dari sebuah
mesin organisasi dengan tujuan meraih laba semaksimal
mungkin. Dengan merafora mesin ini, organisasi terfokus pada
tujuan, struktur, dan efisiaisi (Morgan 1986, 40).

Maksimasi laba dan perilaku yang mekanistik menjadi suatu
hal yang dominan daJam kehidupan modern, atau bahkan
akhirnya menjadi logosentrisme, yaitu sistem pola berfikir yang
mengklaim adanya legitimasi dengan referensi kebenaran
universal d^i eksternal (Rosenau 1992, xii). Artinya, maksimasi
laba dan perilaku mekanistik adalah suatu bentuk "kebenaran"
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yaiig dapat dijadikaii referensi yaiig sahih uiituk berperilakii
dalam dunia bisnis. Logosentrisme yang berpiisat pada dua hal
tersebut di atas dalam kenyataaimya banyak meiiciptakaii
masalah baik bagi kehidupaii sosial, ekonomi, maupuii
lingkuiigaii alam.

Pemikiraii-pemikiraii ke arah perbaikaii telah dilakukaii oleh
mereka yang sensitif dan kritis terhadap masalah ini. Evan dan
Freeman (1993), sebagai contoh, mengajukan sebuah tesis yang
lebih baik bila dibanding dengan konsep yang pertama di atas.
mereka mengatakan bahvva:

... we call revitalize the concept of managerial capitalism by
replacing the nation tliat managers have a duty to stockliolders
with the concept that managers bear a fiduciary relationship to
stackehoiders (1993,255).

Daripernyataan inimereka kemudian mengusulkan apa yang
dinamakan dengan stakeholder theory. Berbeda dengan Friedman,
yang mengklaim baliwa tanggiuigjawab sosial perusahaan
hanyalah memaksimalkan laba mituk kepentingan pemegang
saham (stockholders), Evai\ dan Freemen mengajukan konsep
yang lebih baik dan luas dengan menyatakan bahwa
kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan sebetulnya
tidak terbatas kepada kepentingan pemegang saham, tetapi juga
untuk kepentingan stakeholders. Stakeholders, bagi Evan dan
Freeman (1993, 255), adalah semua pihak yang punya
keterkaitan dengan, atau klaim terhadap, perusahaan. Mereka
adalah pemasok, pelanggan, karyawan, pemegang saham,
masyarakat lokal, manajemen, dan lain-lainya. Konsep stakeholder
sebetulnya merupakan bentuk perluasan dari pengertian
pemegang saham di mana mereka mempunyai klaim khusus
terhadap perusahaan. Seperti halnya pemegang saham yang
mempunyai hak terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan, stakeholders juga mempunyai hak
terhadap perusahaan.

Timbulnya stakeholders theory yang dikemukakan oleh Evan
dan Freeman (1993, 256) ini lebih didasari oleh suatu keadaan
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(hukum) yang mengunggulkan kepentingan pemegang saham
dan, sebaliknya, mensubordinasikan kepentingan pemasok,
pelanggan, karyawan, dan masyarakat sekelingnya. Dua aspek
penting yang dikemukakan oleh Evan dan Freeman (1993, 258-
9) dalam teorinya adalah hak (ri^hp) dan akibat (^ct). Aspek
pertama, hak, pada dasarnya mengehendaki bahwa penisahaan
dan para manajernya tidak boleh melanggar hakdanmenentukan
masa depan pihak lain {stakeholders); sedangkan yang kedua,
akibatj menghendaki agar penisahaan dan manajemen harus
bertanggimg jawab atas semua tindakan yang dilakukan. Teori
ini dengan jelas menampilkan corak baru dalam mempersepsikan
penisahaan dalam bentuk yang lebih sosial dan humanis, serta
memberikan kesadaran etis tentang tanggung jawab sosial.

Bila kita hubungkan dengan metafora-metafora yang
dikemukakan oleh- Morgan (1986(, maka kita dapat
menggolongkaii bahwa stakeholder theory dilahirkan dari
metafora organisme/mahluk hidup (organism). Metafora ini
meng-anggap bahwa sebuah organisasi sebetulnya tidak lebih
dari organisme, yaitu makhluk hidup yang untuk menjaga
kelangsungan hidupnya harus selalu berinteraksi dengan
lingkungannya. Oleh karena itii hubungan antara tujuan,
struktur, dan efisiensi' tidak lagi menjadi bagian yang sangat
utama, tetapi hanya sebagai pelengkap. Hubungan itu bergeser
kepada hubungan organisasi-lingkungan ,dan , efektivitas
organisasi (Morgan 1986, 40). Dan, interaksi yang dilakukan
dapat bersifat internal maupun eksternal. Interaksi internal
dilakukan oleh organisasi - sebagai organisme yang memiliki
"organ-organ biologis", seperti manajemen, karyawan, sistem
informasi, departemen-departemen, dan lain-laiiuiya - supaya ia
secara individual bisa eksis sebelum berinteraksi terhadap
lingkungannya. Keberadaan interaksi internal menunjukkan
baliwa organisasi masih dalam. keadaan hidup, dan pada
gilirannya mampu melakukan interaksi dengan lingkungan di
luar dirinya, yaitu.>; pemasok, pelanggan, masyarakat di
sekitarnya, dan pemegang saham.

Evan dan Freeman (1993) dalam mengajukan tesisnya
tentang stakeholder theory mengasumsikan organisasi sebagai
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orgatoisme, dalam hal ini adalah "oraiig" (person) yang
mempmiyai hak daii kewajibaia. Teori orgaiiisasi yaiig dihasilkaii
jelas berbeda deiigaii teori yairg dikembangkaii deiigaii
mengguiiakaii metafora ''tnesin" sebagai benda niati. Bukaii
suatu hal yaiig aiieh, bila stakeholder theory bersifat lebila hmnaiiis
dibaiiding deiigau teori organisasi laiiuiya yang berdasarkaii
metafora mesin.

4. Metaforan Orfjanisasi daCam cPerpspe^ifIsCam

Metafora lain digimakan imtuk mendesain dair
inengoperasikan organisasi adalah metafora atnanah. Metafora
ini mempiuiyai nuansa hmnanis dan transendental. Metafora
amanah sebetulnya diangkat dari peneltian empiris yang
dilakukan terhadap organisasi bisnis dan sosial yang secara
eksphsit berdasarkaii pada Syari'ah (lihat Triyuwono 1995).
''Amanah" adalah sesiiatu yang dipercayakan kepada orang lain
imtuk digimakan sebagaimana mestinya sesuai dengan keinginan
yang mengamanahkan. Ini artinya bahwa pihak yang mendapat
amanah tidak memiliki kewajiban pengiiasaan (pemilikan)
miitlak atas apa yang diamanahkan. lamemiliki kewajiban imtuk
memelihara amanali tersebut dengan baik dan memanfaatkaimya
sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemberi amanah.

Dalam metafora amanah ini ada tiga bagian penting yang
hams diperhatikan yaitu: pemberi amanah, penerima amanah,
dan amanah itu sendiri. pemberi amanah, dalam hal ini, adalah
Tuhan Sang Pencipta Alam Semesta. Dengan kekuasaanya yang
Maha besar, Tuhan menciptakan manusia sebagai wakilnya di
bumi (Khalijhtullah fit Ardh), seperti difirmankan dalam al-
Qur'an:

Iiigatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikaii seorang khaiifah di muka
bumi." (QS. 2:30)

DIalah yang menjadikan kami khalifah-khalifah di muka bumi
(QS. 35:39)
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Kata khalifah Uii memberikan suatu pengertian bahwa
seseoraiig yaiig telah diaiigkat sebagai khalifah akaii mengembaii
suatii amanah yaiig harus dilakukan sesuai dengan keiiigiiiaii
Pengutiisiiya. Tentaiig hai uii Rahardjo (1995, 47) mengartikan
khalifah sebagai:

sebuah fuiigsi yajig diembatt oleh maiiusia berdasarkan
amaiiah yaiig diceriinanya dari Allah. Amanah itu pada intlnya
adalali tugas meiigclola bumi secara bertanggung jawab, dengan
menggunakan akal yang telah dianugerahkan Allah kepadanya.

Periiyataan iiii menguatkaii pengertiaii bahwa manusia
dengan predikat khalifah Allah di bumi mengemban amanah
atau tugas tertentu yang harus dilakukan dengan rasa penuh
tanggung jawab. Ini bcrarti bahwa penerima amanah, dalam
melakukan segala sesuatu, harus berdasarkan pada kesadaran diri
(self-consciousness) bahwa ia sebenarnya addah khalifah Tuhan
di bumi yang mempunyai konsekwensi bahwa semua
aktivitasnya haais sesuai dengan keinginan Tuhan (the will of
God). Atau, dengan ungkapan yang Iain, penerima amanah
harus menjadikan predikat "khalifah Tuhan di Bumi"
(khalifatuLlahfilArdh) sebagai cara pandang (perspektdf) dalam
setiap gerak langkah kehidupannya baik secara individu maupun
secara komunal.

Dengan mangakui bahwa perspektif ini sebagai perspektif
yang tunggal dan universal, maka penerima amanah akan secara
sadar mengetahui tentang amanah yang harus ditiuiaikannya,
yaitu, "mengelola bumi secara bertanggung jawab" (Rahardjo
1955, 47), atau dengan menggunakan bahasa al-Qur'an,
"menyebarkati rahmat bagi seluruh alam," seperti yang
difirmankan Allah dalam al-Qur'an 21:107:

..sesungguhnya Kami menjadikaii kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia
adii dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu darijalan Allah (QS. 38:26).
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Tiihan menghendaki bahwa organisasi yang dikelola manusia
hams dilakukaii dengan cara-cara yang adil. Untuk mengetahui
dengan tepat apa yang dimaksud adil, penerima amanat
(manusia) dapat menggunakan potensi internal yang dimilikinya
secara baik dan seimbang. Potensi internal yang fitrah tersebut
adalah akal dan hati nurani.

Dengan kedua potensi utama ini diharapkan manusia
mampu menibaca kehendak Tuhan, baik yang dinyatakan secara
verbal maupun non-verbal. Salah satu kehendak yang secara
eksplisit dinyatakan Tuhan adalah bahwa semua tindakan yang
dilakukan oleh setiap manusia - yaitu tindakan untuk
menunaikan amanah - hams dilakukan dalam kerangka
penyembahan atau pengabdian kepada pemberi amanah. Dalani
hal ini Tuhan berfirman:

Dan Aku tidak maiciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku (QS. 51:56).

Firman ini mempakan suatu peringatan bagi manusia yang
pada dasarnya mengikat dan mengingat bahwa semua yang ia
lakukan semata-mata sebagai bentuk penyembahan (ibadah)
kepada Tuhan.

Dari uraian singkat tersebut di atas - tentang amanali dan
ibadah, kita dapat melihat satu nilai yang sangat esensial, yaiui
iiilai ketundukaii "diri" terhadap kehendak atau kuasa Ilahi. Nilai
ketundukan semacam ini bukan sesuaui yang aneh, karena nilai
tersebut mempakan esensi atau inti sari ajaran Islam,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibn Tamiyyali:

Sebenaniya, hakikat againa, yairu agama Tuhan Seru sekalian
alam, ialah apa (inti ajaran) yang disepakati (ajaran yang sama)
antara para nabi dan rasul, sekalipun bag setiap Nabi dan Rasul
itu ada syir't^ dan minhaj (tersendiri)...Sy*VW; adalah sebanding
dengan syari'ah (air mengaiir) pada sungai, dan minhaj adalah
jalan yang dilalui oleh air itu. Sedangkan tujuan yang hendak
dicapai itulah hakikat agama, yaitu penyembahan (iba4ah) hanya
kepada' Allah semata, tanpa sekutu. Irulah hakikat Islam, yaitu
hendaknya seoraiig hamba berpasrah diri (yastnslimu) hanya
kepada Allah seru sekalian alam, dan tidak berpasrah diri kepada
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yang lain. Barang siapa yang pasrah kepada yang lain maka ia
adalah orang yang musyrik. Dan Allah tidak mengampuni jika Dia
dipersekuuikan. Barangsiapa cidak pasrah kepada AUsdi, bahkan ia
mcnjadi sombong dari bcribadah kcpada-Nya, maka ia tcrmasuk
yang difirmankan Allah, Sesungguhnya mereka yang sombong dari
kepada-Ku, mereka akai\ masuk jahanam dalam keadaan terhina"
(Q., s. al-Mu'min/40:60). Agama Islam adalah agama orang
terdahulu dari kalangan para Nabi dan Rasul, dan firman Allah,
"Barangsiapa menganut selain Islam sebagai din maka latidak akan
diterima", adalah bersifat umum untuk scgala jaman dan terapat.
Maka Nuh, Ibrahin, Ya'qub, al-asbath (para Nabi dari suku-suku
Bani Israil), Musa, Isa, kaum Hawariyyun (para sahabat nabi Isa)
semua mereka itu, agama mereka adalah al-islam^ yaitu ibadah
kepada Allah semata tanpa sekutu bagj-nya. Tentang Nuh, Allah
berfirman, "Wahai kaumku! Jika cerasa berat atas kamu
kedudukanku dan peringatanku tentang ayat-ayat Allah ini maka
aku hanya bertawakal kepada Allah. Karena itu kumpulkanlah
kekuatanmu..." (Q.,s Yunus/10:71). Firman Allah lagi, 'Tidak ada
yang benci lagi kepada agama Ibrahim kccuali orang yang
membodohi dirinya sendiri. Dan kami telah memilihnya di dunia,
dan di akhirat pastUah ia termasuk orang-orang saleh. Ketika
Tuhannya bersabda kepadanya, "pasarahlah engkau (aslim)! Ia
menjawab, "Aku pasrah (aslamtu) kepada Tuhan Seru sekalian
alam." Dengan ajaran itu Ibraliim dan Ya'qub berpesan kepada
anak-anaknya, "Wahai anak-anakku, sesun^uhnya Allah telah
memiliki agama uiitukmu sekalian. Maka janganlah kamu mati
kecuali sebagai orang-orang yang pasrah (melakukan Islam,
tnusUmun" (Q.,s aI-Baqarah/2:130)...Ibn Tamiyyah, tanpa tahun
97-99)'.

Jadi para Nabi itu scmuanya, beserta para pengikut mereka,
tanpa kecuali disebutkan oleh Allah Ta'jJa bahwa mereka itu
adalah orang-orang yang pasrah (muslimun). Ini merupakan
penjelasan bahwa firman Allah, "Danbarangsiapa menganut selain
al-isUm sebagai agama maka tidak akan diterima daripadanya dan
ia di akhirat termasuk orang-orang merugi" (Q., s. 'Alu
1mran/3:58), dari firman Allah, "Sesunggunya agama di sisi Allah
ialah al-islam (Q.,s 'Alu 1mran/3: 19), (semuanya itu) tidaklah
khusus untuk (golongan) manusia yang nabi Muhammad saw.

Keterangan ini adalah argumenlasi Ibn Tamiyyah (tanpa tahun) (dikutip dari madjid 1995, 79-
81) dalam Al-Furqan bayna Awliya' al-Rahman wa Awliya' al-Syaiihan. Riyadh Idarat al-
Buhutsal "Ilmiyaahwa al-Da'wahwa al-Irsyad.
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diutus kepada mereka, melainkan halitumerupakan hukum umum
tent^g golongan yang tcrdahulu yang kemudian. Karena itulah
AUah^-berfirman, *T)an siapalah yaiig lebih baik dalam hal agania
daripada orang yang memasrahkan (aslama) dirinya kepada Allah
dan ia itu berbuat baik, serca mengikuti agam Ibrahim secara hanif
(mengikuti naluri kesucian)... (Ibn Tamiy>'ah, tanpa tahunm, 288-
9-

Pendapat Ibii Tamiyyah iiu kemudiaii dipertegas oleh
Madjid dengan mengatakaii bahwa:

...menurut Ibn Tamiyyah hakikat sebenamya dari agama ialah
islam, yaitu sikap tunduk dan pasrah kepada Allah dengan tulus,
dan tidak ada agama yang bakal diterima oleh Allah, Tuhan Yang
Maha Esa, kecuali islam dalam pengertian ini. Tunduk dan patuh
dengan rulus kepada Allah dalam semangat penuh pasrali dan
tawakal serta percaya itulahintimakna hidup kita (1995,79).

..Jslam itulah inti hidup keagamaan, yaitu sikap tunduk (liifi,
dari kata kerja Ham-yadinu) kepada Allah sw-c. yang menghasilkan
salam (damai) dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia dan alam
sekelilingnya. Maka Islasn menghasilkan snlamal} {saiamat,
selamat)sejahtera dan sentosa (1995, 77).

Jadi iiilai terpentiiig dari kesadaraii yang dimiliki oleh
maniisia adalah sifat ketundukan dan kepasrahaiuiya kepada
Tuhan semesta alam ini menjadikan sebuah konsekwensi bahwa
organisasi dalam selunili masa hidupnya harus dioperasikan atas
dasar nilai-nilai etika, )'ang dalam kaitaiuiya dengan bisnis
dinamakan etika bisnis. Kebuuilian untuk menerapkan etika
bisnis ini sebetulnya bukan hanya dari pandangan tradisi Islam,
tetapi juga pandangan manusia yang mempunyai kepedulian
terhadap masalah ini. Sebagai contoh, kepedulian ini dinyatak^i
oleh Chryssides dan kaler (1993). Menurut mereka, etika bisnis
adalah:

...ethics as it applies ti business...[It is] about whether we
oudit^ or ouglit not to perfonn certaui kinds of actions; about
whether those actions aregood or bad, right or wrong, virtuous or

' Sebagaimana yangdikulip oleh Madjid (1995, SI) dari Ibn Tamiy>'ah (lanpa lahun). al-Jawab
al Shahih limanBaddala Dinal-Masih. jeddah: Mathabi" al-Majd al-Tijariyyali. Jil. 1

Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia



ISSN ; 1410 - 2420 Iu>an Triytru/ono, AkuntansiSyariafi

vicious, wortliy of praise or blaiue, rcaard or punishment, iuid so
on (1993,12).

Perliatiaii Cliryssides dan Kaier iiii bukaiuiya tanpa latar
belakaiig, karena mereka, dan mungkin juga kita, melihat ada
siiatii kesan bahwa seolah-olah bisnis saiaia sekali tidak ada

hubiuigannya dengan etika. Paling tidak kesan ini diperolch de
George, sehingga ia mengatakan:

The positioji hat ethics has nothing to do with business has a
long history. But it is a position that takes to narrow a view of .
botli etliics and business. Etliics is concerned with die goods
worth seeking in life and with the mles that ougth to govern
human behavior and social mteraction. Busmess is not just a
matter of economic exchange, of money, commodities, and
profits; it involves human interacdons, is basic to human society,
and is interwmed with the political, social, legal, and cultural lite of
society (1993, 37).

Pernyataan De George di atas sebctulnya menipakan'reflekasi
dari keadaan bisnis sekarang yang mengidentifikasikan bahwa
nvasyarakat (bisnis) mempunyai persepsi yairg salali tentang
edka. Etika, menurut persepsi mereka, sama sekali tidak
memiliki sesuatii yang dapaf dilakukan dengan bisnis. Etika
adalah sesuatii hal dan bisnis adalali suatu hal yang Iain,
keduanya adalah sesuatii yang sangat berbeda. Kesan semacam
ini jugd sering kita temui.dalam kehidupan sehafi-hari seperti
terlihat dalam pernyataan di bawah ini:

...wall gimana ya? Wot^ sekarang ini mencari rejeki yang
haram saja sulit, apalagi mencari yang halal. Yah..;-kita ikut arus
saja, nggak perluIdeal pake [memakai] etika segala. Kita ikut yang
praktis.-.kalau tiggak^itu [begitu], yahkitan£igak kebagian.

Kesan yangsama juga dikemukakanoleh Keraf:

Namum yang masih sangat memprihatinkan adalah bahwa
bisnis hampir tidak pemah atau belum dianggap sebagai suatu
profesi yangluhur. Hal inidisebabkan olehpandangan masyarakat
yangmenganggap bahwa bisnis adalah suatu pekerjaan yang kotor
dan dicemoohkan. Itulahsebabnya bisnis selalu mendapat konotasi
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yang jelak.. Kesaii daii sikap masyarakat seperti itu sebenaniya
disebabkan oleh ulah orang-orangitu sendiri, atau lebih tepat ulah
beberapa "orang bisnis" yang memperlihatkan cltra yang begitu
neg^tf (1991,5]-2)

Kepedniiaii akaii etika bisiiis iiii menjadi sesuatu yaiig
krusial, karena tanpa ada kepediiliaii semacam ini mustahil bisnis
dapat dianggap, seperti dikatakan Keraf, sebagai profesi yang
luhur; dan mustahil pula akan tercipta peradaban bisnis yang
sarat akan nlai etika, atau, tercippa peradaban bisnis dengan
wawasan humanis, emansipatoris, transendental (Kuntowidjojo
1991), dan teieogikal.

Dalam tradisi Islam, atau organisasi yang menggiuiakan
metafora "amanah" etika (bisnis) "diformulasikan" dalam bentuk
Syari'ah, di mana dalam pengertian yang luas, ia (Syari'ah)
merupakan pedoman yang digiuiakan oleh ummat Islam untuk
berperilaku dalam segala aspek kehidupan.

Bagi ummat Islam, kegiatan bisnis tidak akan pernah terlepas
dari "ikat^i'* etika Syari'ali. Oleh karena itu, bukan suatii hal
yang berlebihan bila, mis^iya, bank Islam beroperasi
berdasarkan pada nilai etika Syarrah. Balikan secara formal bank
Islam membenn.ik suatu badan kliusus dalam organisasinya.
Badan ini bertugas memberikan pandangan dasar-dasai* etika
(atau pengawasan) Syari'ali bagi manajemen dalam menjalaiikan
operasi bank. Badan tersebut dinamakan Dewan Pengawas
Syari'ali yang berdki secara independen di dalam orgaiusasi
bank.

Dari keterangan di atas,, seciua eksplisit terliliat bahwa
eksisteiisi etika Syari'ah dalam organisasi bisnis sebetuhiya
merupakan konsekwensi logis peiiggunaan metafora "amanah"
dalam melihat sebuah organisasi. Konsekwensi semacam ini akan
sulit ditemukan dalam metafora yang lain.

^aCita Organisasiyang (Dimetafora^n dengan Za^t

Dalam bentuk .yang lebih operasional, metafora "amanah"
bisa ditunuikan menjadi metafora "zakar" atau realitas organisasi
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yaiig' dinietaforakaii deiigaii zakat (a zakat metaphorised
organisational reality). Ini artiiiya adalah bahwa orgaiusasi bisiiis
orientasiiiya tidak lagiprofit-oriented, atau "stakeholders-oriented,"
tetapi zakat-oriented (Triyuwouo 1995). Dengan orieiitasi zakat
ini, penisahaan berusaha iintuk mencapai "angka"^ pembayaran
zakat yang tinggi. dengan demikian, laba bersih (netprofit) tidak
lagi- menjadi iikiiran kinerja (perjbrmance) peaisahaan, tetapi
sebaliknya zakat menjadiukiirati kinerja perusahaan.

Penggunaan metafora zakat untuk menciptakan realitas
organisasi niempmiyai beberapa makna. Pertama, ada
transformasi dari pencapaian laba bersih (yang. maksimal( ke
pencapaian zakat. Ini berarti bahwa pencapaian laba bukan
merupakan tiijiian akhir (the ultimate goal) penisaliaan, tetapi
hanya sekedar tujuan antara. Kedua, karena yang menjadi tujuan
adalali zakat, maka segala bentuk operasi penisahaan hams
tundiik pada atuan main (rules ofgame) yang ditetapkan dalam
Syari'ah. Ketiga, zakat mengandung perpaduan karakter
kcmanusiaan yang seimbang antara karakter egoistik (egoistic,
selfish) dan altruistik/sosial (altruistic) - mementingkan lebih
dulii kepentingan orang lain daripada kepentingan pribadi.
Karakter egoistk menyimbolkan bahwa perusaliaan tetap
diperkenankan untuk mencari laba (namun tetap dalam bingkai
Syari'ali), dan kemudian sebagian dari laba (dan kekayaaan
bersih) yang dperoleh dialokasikan sebagai zakat. Sedangkan
altniistik mempunyai arti bahwa perusahaan juga mempunyai
kepedulian yang sangat tinggi terhadap kesejahteraan manusia
dan alam lingkungan yang semuanya ini tercermin dalam zakat
itu sendiri. keempat, zakat mengandung nilai emansipatoris. la
adalah lambang pembebas alam dari penindasan dan eksploitasi
manusia. Kelima, zakat adalah jembadm penghubung antara
aktivitas manusia yang profan (diuiiawi dan suci (ukhrawi). la
(zakat), sebagai jembatan, memberikait kesadaran ontologis bagi
diri manusia bahwa segala bentuk kegiatan profan selalu berkait

*Pcng^ian angka dan zakat di sini tidak perlu diartikan secara sempit, karena zakat-oriented
itu- sendiri adalah metafora- yang mempunyai makna dan konsekwensi- yang luas dan
komprehensif.
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erat dengaii kedudiikaii maiuisia di hadapan Tuhaii kelak di
Akhirat.

Seifara ideal, organisasi bisnis hendaknya dapat menciptakaii
realitas organisasinya bcrdasarkan pada metafora zakat. Implikasi
dari hal iiii adalah bahwa semua perangkat organisasi akan
disusun sedeniikiaii rupa sehingga benar-benar merefleksikan
zakat sebagai metafora. Iiii adalah sebuah bentuk transformasi.
Transformasi ini tidak saja akan mempengaruhi perilaku
manajemen, stockholders, karyawan, dan masyarakat sekeliiingnya,
tetapi juga perangkat informasi, dalani hal ini adalah bentuk
akuntansi yaiig digimakan oleh organisasi yarig bersangkutan.
Namun demikian, ini bukan berarti bahwa bentuk organisasi
adalah faktor satu-satimya yang dapat mempengaruhi bentuk
akmitansi. Faktor-faktor lain seperti sistem ekonomi, sosial,
politik, peraturan perundangan-undangan, kuktur, persepsi, daii
nilai yang berlaku dalam masyarakat, mempunyai tanggiuig
jawab yang besar terhadap bentuk akuntansi. Ini juga adalah
sebuah bukti baliwa akimtansi adalali sebuali infromasi yang
tidak bebas nilai.

Organisasi 7(pperasi

Koperasi adalali salali satu bentuk organisasi. berbeda
dengan organisasi bisnis (perusaliaan), koperasi adalah suatu
bentuk organisasi ekonomi yang lebih berwatak sosial. la
mempiuiyai tujuan luituk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
dan sosial para anggotanya secara kliusus, dan masyarakat pada
umimmya (liliat UU. No. 25/1992, pasal 3 dan 4).

Bila peningkatan kesejahteraiui para anggota dan masyarakat
dilakukan secai-a proposional, maka konsep organisasi koperasi
sangat dekat dengaii stakeholder theory yang dikemukakan oleh
Evan dan Freeman (1993). Hal ini demikian, karena ia tidak saja
berusaha meningkatkan kesejahteraan "pemilik" (para anggota),
tetapi juga masyarakat.^ Namiui sebaliknya, bila kesejaliteraan

•* Asal saja pengertian "niasyarakat" di siniadalah pelanggaran, kreditor, pemasok, pemerintali.
masyaralut di lingkungan koperasi, dan pihok lain yang mempunyai kepentingan dengan
koperasi.
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^ tersebut didistribusi-kaii secara tidak proposional, dalam arti
terlalu mementiiigkan aiiggpta daii meiiyepelekaii masyarakat,
maka koperasi ddak berbeda dengaii orgaiiisasi bisnis yaiig
bermjuaii memaksiinalkaia laba miciik kepeiitiiigaii pemilikiiya.

Jika dipahaini sebagai orgaiiisasi yaiig dibangim dengaii
menggmiakaii stakeholder theory^ maka hal iiii yaiig demikiaii
adalah suatu lial yaiig tepat. Namuii bila kita baiidiiigkaii dengaii
koiisep organisasi syari'ah, maka kita akan melihat bahwa koiisep
organisasi koperasi belum memasiikkan unsur lain yang
seharusnya juga menjadi kepcdiiiliaii koperasi. Unsur tersebut
adalah "alam" organisasi syari'ali, seperti yang telah kita
diskusikan di atas, mempuiiyai amanah untuk menyebarkan
rahmat bagi seluruh alam. Ini artinya bahwa organisasi syari'ah
tidak saja berusaha meningkatkan kesejahteraan manusia, tetapi
juga kesejahteraan alam.

Konsep organisasi syari'ali ini jelas akan mempengarulii
bentuk akuntansi yang akan diprakcikkan. Pernyataan ini tetap
konsisten dengan pandangan yang diberikan pada bab

y pendahuluan di atas yang memahami akuntansi sebagai
organisationally-situated practices dan sebagai an ever-changing
entity. Diskusi lebih rinci tentang hal ini al^i disampaikan pada
sub bab berikiitnya.

5. Ji^ntansiSyari'ali (Can <PSA%.27
(StandarJl^ntaTisi ](euatyan %pperasi)

Anggapan tentang akuntansi sebagai ilmu pengetahuaii dan
praktik yang bebas dari (value-free) pada akhir tahun 1970-
an sudah mulai digoyang keberadaaiuiya. Anggapan tersebut
sejak lama mendominasi sebagian besar akuntan dan para peneliti
di bidang akuntansi. Keadaan semacam ini semakin kuat karena
adanya kecenderungan perilalai masyarakat yang terbawa oleh
arus era informasi dan globalisasi. Ciri utama dari era,informasi
dan globalisasi ini adalah adanya kecenderungan untuk, di
bidang akuntansi, melakukan harmonisasi praktik-praktik
akuntansi. Ini artinya ada kehendak untuk memberlakukan

JM MOLUtie mo iflQ 1997
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prakrik-praktik akiintansi secara seragam seliinih dunia. Dengaii ^
kata-lain, iiilai-iiilai lokaj praktik akuiitansi - yaiig inungkin
saiigat berbeda dengan praktik akmitaiisi di tiap negara dianggap
menyulitkaii dalam menafsirkaii laporaii keuangan. Singkatnya,
praktik akuntansi yang beragam iui tidak comparable.

Mereka yang kontra dengan pandangan ini mengecani bahwa
tindakan untuk melakukan harmonisasi menipakan tindakan
pelecehan terhadap nilai-nilai lokal. Mereka justru melihat bahwa
sebetulnya akuntansi adalah suatu bentuk pengetahuan dan
praktik yang banyak ditentukan oleh lingkungannya (mn-value-
free). Atau, bahkan ada yang mengatakan bahwa akuntansi
adalah "anak" yang lahir dari budaya setempat (lokal).

Pandangan kedua ini memang secara ekspiisit menolak
pandangan pertama yang bersifat ftingsionalis dan positivistik -
yang kalau kita telusuri ke belakang akar peinikiraimya berasal
dari August Comte. Pemikiran ini memiliki sifat reduksionis,
yaitu menghilangkan kandungan nilai (value) yang seharusnya
terkandung dalani ilmu pengetahuan dan praktik akuntansi.
Keringnya nilai ini menyebabkan adaiiya penyimpangan perilaku ^
(disfiinctional behaviour) masyarakat bisnis, ketidak-seimbangan
tatanan sosial, dan keimsakan lingkuiigan.

^kjintansi Syari'ah

Melihat hal semacam ini, usalia tumik mencai'i beimik
akuntansi yang berwajah hunianis, emansipatoris, transendental,
dan teleogikal menipakan sebuali upaya yang niscahya. Upa)'a ini
secara fhosofis dan metodologis dapat diiakukan dengan
menggiuiakan meta-perpspektif, yaim suaui pandangan yang
benisiia berada di atas perspektif-perspektif yang ada. Karena
dengan cara ini pandangan-pandangan filosofis, seperti
pandangan tentang hakikat inanusia dan masyarakat, ontologis,
epistemclogi dan metodologi, menjadi lebili luas dan utuli,
sehingga formulasi pengetahuan dan praktik akuntansi menjadi
lebili humanis dan sarat dengan nilai. Akuntansi Syari ah
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(Triyuwoiio dan Gaffikin 1996)^ nierupakan salah satii upaya
mendekonstruksi akuntansi modern ke dalam bentuk yang
humanis dan sarat nilai. Yang meiijadi cujuan dari Akuntansi
Syari'ah ini adalah terciptanya peradaban bisnis dengan wawasan
humanis, emansipatoris, tran-sendental, dan teleogikal.
Konsekwensi ontologis dari hal ini adalah bahwa akiuitan secara
kritis hams mampu membebaskan manusia dari ikatan realitas
(peradaban) semu beserta jaringan-jaringan kuasanya, untuk
kemudian memberikan kuasa Ilahi yang mengikat manusia
dalam liidup sehari-hari (ontologi tauhid) )lihat Triyuwono
1996). Dengan cara demikian, realitas alternatif diharapl^i akan
dapat membakitkan kesadaran diri (self-conciousness) secara
pcnuh akan kepacuhan dan ketundukan seseorang pada kuasa
Ilahi. dan dengan kesadaran diri ini pula, ia akan selalui
merasakan kehadiran Tuhan dalam dimensi waktu dan tempat di
mana ia berada. jadi, dengan Akuntansi Syari'ah realitas sosial
yang dikonstruk mengandung nilai tauhid dan ketmidukan pada
jaringan-jaringan kuasa Ilahi; yang semuanya dilakukan dengan
meta-perpspektif, yaitu perpspektif khalifatulLah fil ardh, - suatu
cara-pandang yang sadar akan hakikat diri manusia dan
tanggung jawab kelak di kemudian hari hadapan Tuhan Yang
Maha Esa.

Dalam skala mikro, realitas sosial tadi dapat diidentikkan
dengan realitas organisasi. Yaiui realitas yang diciptakan dalam
organisasi bisnis, sehingga terbentuk suatu kondisi seperti yang
diciptakan dalam ontologi tauliid tadi. Bila realitas organisasi
yang demikian tercipta, maka adalah sangat mungkin bahwa
realitas organisasi ini akan menebarkan ralimat tidak saja bagi
mereka yang secara aktif terlibat dalam operasi organisasi, tetapi
juga masyarakat luas dan lingkungan alam sekitarnya.

Cita yang cukup ideal mi bisa direalisasikin bila organisasi
dikiaskaia (mmphorised), misalnya, sebagai zakat^ atau tepatnya
realitas organisasi yang dimetaforakan dengan zakat (a zakat
maaphorised organisational reality), seperti yang telah

^Untuk lengkapnya baca Triyuwono. I and MJR. Gaffikia 1996. Shari'.ite accounting: an
ethicalconstruction ofaccounting knowlege. Critical Perpectives on Accounting Conference
new York.April 28-28.
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diterangkaii di atas. Penggunaan metafora semacam ini saiigat
peiiting, karena dengan cara iiii seseoraiig akan merancaiig
organisasi. Banyak metafora-metafora lain, seperti cybernetic
system,':ppulation ecobgyj political systetn, theatre, culture dan lain-
lainnya, yang berdiri pada paradigma positivistik yang bisa
digunakan untuk merancang organisasi (lihat Morgan 1980,
1986). Namiin, tentu penggunaan masing-masing metafora
tersebut mempvuiyai implikasi sendiri-sendiri terhadap reahtas
kehidupan manusia. Penggunaan metaforadan zabat (a
zdkat metaphorised organisational reality) dalam bentuk yang
lebih operasional merupakan salah satu alternatif imtuk
menciptakan realitas organisasi yang teril«it pada jaringan-
jaringan kuasa Ilahi.

Bila metafora ini, yaitu a zakat metaphorised organisational
reality secara sadar diterima dan dipraktikkan dalam kegiatan
bisnis sebuah perusahaan dan kegiaUui bisnis secara lebih
menyeiuruh, maka di sini akan tercipta apa yang dinamakan
dengan realitas organisasi dengan jaringan-jaringan kuasa Ilahi.
}^ah, realitas organisasi semacam ini yang harus direfleksikan
secara "obyektif" oleh akimtansi. Karena dengan "obyektivitas"
ink akuntansi tidak akan membiaskan atau mendistorsikan a
zakat metaphorised organisational reality ke bentuk reahtas
lainnya.

Mengapa periu "obyektivitas"? Karena bila realitas organisasi
yang telah dibangun dengan nilai-nilai Uahi tadi direfleksikan
dengan akuntansi modern yang dikonstruk dengan nilai yang
berbeda, maka realitas yang direfleksikan akan berbentuk lain.
Padahal hasil refleksi tadi - bisa dalam bentuk informasi
akiuitansi - akan digiuiakan oleh manajemen atau piliak laiiuiya
untuk mengambil keputusan. Jika kepuUisan yang diambil adalali
keputusan yang menyimpang dari nilai-nilai Ilalii, maki\
keputtisan tersebut akan membentuk realitas bam yang
mempimyai nilai yang terdistorsi dari nilai Ilalii. Tentu hal
semacam ini tidak diinginkan. Yang menjadi cita ideal adalah
bagairriana realitas organisasi yang bertauliid tadi dapat
direfleksikan oleh akuntansi taiipa sama sekali ada distorsi. Bila
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iiilai-iiilai yaiig digiinakan luituk mengkonstnik organisasi, maka
realitas orgamsasi akaii direfleksikan taiipa ada distorsi. Keadaaii
semacam ini akaii semakiii memperkuat terciptanya realitas
organisasi dengaii jariiigaii kiiasa Uahi.

'"Obyektivitas" tadi bisa dilakiikaii bila ada dekoiistruksi teori
akmitaiisi^ terutama dari sisi pijakaii epistemologiiiya. Dasar
epistemologi terpeatiiig adalah sikap terbuka (open-minded)
terhadap segala bentuk pemikiraa. Ini artiaya dalam mttuk
meadekonstaiksi teori akuataasi, diperlukan adaaya keterbukaaa
dalaiii menerima teori-teori lain, sepanjaag tidak bertentaiigaa
deagan ajaran dasar Islam. Atau deagan lutgkapaa Iain,
epistemologi iai tidak perlu meaolak sccara total teori-teori
akuataasi dari perspektif lainaya, melainkaa harus secara rasioaal
memanfaatkaimya sebagai peleagkap bagi teori akuataasi
(syari'ah) yaag lebih''k6mprehensif daa berwawasan tauhid (cf.
Bashir 1986). Sikap terbuka ini merupakaa salah satu koasep
epistemologi Islam yaag pada dasaraya meaerin\a daa mengakui
adaaya kemajemukaa, yaitu keniajemukaa yaag integral. Sikap
iai dapat dipertegas oleh pertanyaaa Dhaouadi yaag meagatakaa
baliwa,

Islain tidak menerinia dualisme, tetapi mengakui adanya
pertemuan dan kesatuan dalam kemajemukaa itu. Menurut
pandangan Islam, memisahkan jasad dari ruh adalah tindakan
melawan hakikat sesuatu, karena hal ini melai^ggar prinsip Islam
yangsangac fundamental, yaitu tauliid (1993,155).

Secara epistemologi, pandangan ini jelas meaolak adanya
dikhotomi antara dua hal yaag bersifat berlawaaan, tetapi
sebaliknya ia menerima bahwa dua (atau lebih) yaag berlawaaan
(atau berbeda) im saliag melengkapi. Misalnya, jasad tidak dapat
meaiadakan ruh, dan ruh tidak dapat meniadakaa jasad. Akal
tidak dapat meniadakaa kalbu, dan kalbu tidak dapat rneniadakaa
akal; keduanya adalah pasangan yaag saliag melengkapi.
Demikian juga, obyek ilmu peagetahuan (penelitiaii) tidak
dapat dipisahkan ..dari subyek ilmuwaa (peaeliti). Ayat-ayat
qauliyyah dan ayat-ayat kauniyyah adalah ayat-ayat yaag saliag
melengkapi. Agama dan ilmu peagetahuan (sain) juga adalah
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unsur-unsur yang saling melengkapi dalam pengembangan ilmu
pengetahuaii itu sendiri dan pemahaman terhadap agama.

Dengan epistemologi semacam ini, produk teori akuntansi
yang dihasilkan akan memiliki wawasan yang lebih luas
dibanding dengan teori akuntansi "tradisional." Karena, teori ini
tidak hanya berdiri pada azas eti-epistemologis yang universal,
yaini keadilan Uahi, tetapi juga memiliki sifat yang transendental
dan teologikal. la tidak hanya memberikan perhatiannya pada
kepentingan profan (bisnis) manusia, tetapi juga kepentingan
ukhrawi, yang diaktualisasikan dalam kesadaran diri luituk hidup
harmonis dengan jaringan-jaringan kuasa Ilahi. Barangkali inilah
sosok (teori) akuntansi pada masa mendatang yang bisa
dijadikan teori alternatif bagi teori-teori akuntansi lainnya yang
telah ada sebelumnya.

Ji^ntansiSyari'ah: Quo Vadis?

Sementara ini akuntansi syari'ah (liliat Triyuwono 1995;
Triyuwono dan GafRkin 1996) masih dalam tataran filosofis.
Dasar-dasar filosofis ini berguna dalam memberikan arah
bagaimana akuntansi syari'ah bisa dikonstruk. Dengan
ditetapkaniiya dasar-dasar filosofis ini bukan berarti bahwa
bangunan akuntansi syari'ah dipeoleh dengan pendekatan
deduktif (deductive approach) saja, ataii pendekatan induktif
(inductive approach) saja, atau pendekatan etika (ethical approach)
saja, atau pendekatan sosiologi (sociological approach) saja, atau
ekonomi (economic approach) saja, secara terpisah antara yang
satudengan yang lain (lihat Belkaoui 1993, 60-5). Tetapi, secara
metodologis, akiintansi syari'ali memandang pendekatan-
pendekatan di atas tidak mempimyai batas-batas yang tegas
(borderless)j dan bahkan ia menggunakan agama (kitab suci)
sebagai salah saUi sumber yang digunakan untuk mengkonstruk
bangunannya.

Dalam mencari bentuk, akuntansi syari'ali berangkat dari
suatu asumsi bahwa akuntansi adalah sebuaJi entitas yang
mempunyai dua arah kekuatan. Artinya, akiuitansi tidak saja
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dibentuk oleh liiigkungamiya, tetapi juga mempmiyai kekuataii
untiik mempengariihi liiigkuiigaiuiya, termasuk perilaku manusia
yaiig menggimakaii informasi akuiitansi (Morgan 1988). Dari
asumsi iiii terliliat bahwa akuiitaiisi mempiuiyai kekuatan yaiig
besar imciik mempenganihi perilaku manusia (Morgan 1988,
Francis 1991). Oleh karena itu, usaha yang dilakukan adalah
bagaimana akuntan menciptakan sebuah "bentuk'* akuntansi
yang dapat mengarahkan perilaku manusia ke arah perilaku yang
etis dan ke arah terbentuknya peradaban bisnis yang ideal, yaitu
peradaban bisnis dengan nilai humanis, emansipacoris,
transendental, dan teleogikal.

Dengan kata Iain, tujuan dari akuntansi syari'ah adalah
menciptakan informasi akuntansi yang sarat nilai (etika) dan
dapat mempengaruhi perilaku para pengguna (users) informasi
akuntansi ke arah terbentuknya peradaban ideal seperti yang
dimaksud di atas. Jadi, nilai yang terkandung dalam akuntansi
syari'ah adalah nilai yang sama dengan tujuan yang akan
dicapainya, yaitu nilai humanis, emansipatoris, transendental,
dan teleogikal.

Akuntansi syari'ali dengan nilai humanis berarti bahwa
akuntansi yang dibentuk ini ditujukan iintuk memanusiakan
manusia, atau mengembalikan manusia pada fitrahnya yang suci.
Dari beberapa penelitian diketahui bahwa praktik akuntansi telah
mengakibatkan perilaku manusia menjadi less humanis (lihat
Morgan 1988). Ini ddak berbeda dengan apa yang dikatakan
oleh Kuntowidjojo:

Kita tahubahwa kita sckarang mengalami proses dehumaiasasi
karena masyarakat industrial kita menjadikan kita sebagai bagian
dari masyarakat abstrak tanpa wajah kemanusiaan. Kita mengalami
objcktivikasi ketika berada di tengah-tengah mestn-mesin politik
dan mesin-mesur pasar. Umu dan tehnologi juga telah membantu
kecendemngan reduksioniscik yang melihat manusia dengan cara
parsial (1991,289).

Dengan menciptakan "bentuk"-nya yang tertentu akuntansi
syari'ah diharapkan dapat menstimulasi perilaku manusia
menjadi perilaku yang humanis. Keadaan semacam ini akan
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semakin memperkuat kesadaran diri (self-consciousness) tentaiig
hakikat.(fitxah) manusia itu sendiri.

Kesadaraii diri tentang hakikat manusia juga merupakan
dasar yang memberi nilai emunsipatoris pada akuntansi syari'ah.
Artinya, akuntansi syar'ah tidak menghendaki segala bentuk
dominasi atau penindasan satu pihak atas pihak lain. Senada
dengan hal iniKuntowidjojo mengatakan:

Kita menyaru rasa dengan mereka yang miskin, mereka yang
terperangkap dalam kesadaran teluiokratis, dan mereka yaiig
tergusur oleh kekuatan ekonomi raksasa. Kita ingin bersam-sama
membebaskan diri dari belenggu-belenggu yang kita bangui^ sendiri
(1991,289).

Dengan kata lain, informasl akuntansi yang dipancarkan oleh
akuntansi syari'ah mencbarkan angin pembebasaii. la tidak lagi
mementingkan satu pihak dan menyepelekan pihak Iain
scbagaimana terlihat pada akuntajisi modem, tetapi sebaliknya ia
berdiripada posisi yajigadil.

Nilai trunsemUntal memberikan suatu indikasi yang kuat
bahwa akuntansi tidak semata-mata instrument bisnis yang
bersifat profan, tetapi juga sebagai instrumen yang melintas batas
dunia profan. Dengan kata lain, akiuitansi syari'ah tidak saja
sebagai bentuk akuntabilitas (accountahilty) manajemen terhadap
pemilik perusahaan (stockholders)j tetapi juga sebagai
akuntabilitas kepada stackeholders dan Tuhan. Nilai ini semakin
mendorong seseorang imtuk selalu menggunakan, atau tunduk
dan pasrah terhadap, kehendak TiUian (yang terwujud dalam
etdka syari'ah), dalam melakukan praktik akuntansi dan bisnis.
Nilai transendental ini juga mengantarkan manusia untuk selalu
sadar bahwa praktik alauitansi dan bisnis yang ia lakukan
mempunyai satu tujuan transendental, yaitu sebagai suam bentuk
penyembahan (ibadah) kepada TiUian Yang Malia Esa yang
secara riil diaktualisasikan dalam bentuk kegiatan menciptakan
dan menyebarkan kesejaliteraaji bagi seluruh alam. Nilai inilah
vang dimaksud dengan teleolo^ikal.

Pada tatanan yang lebih ""bperasinal," akuntansi syari'ah
adalali histrumen yang digunakan untuk menyediakan informasi
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akuntansi yang berguna bagi pihak-pihak yaiig berkepentingan
dalam pengambilan keputusan ekonomi dengaii ciri-ciri sebagai
berikut: (1) menggunakan iiUai etika sebagai dasar bangunan
akuiiCansi, (2) .membenkan arah pada, atau menstimulasi
timbulnya, perilaku etis, (3) bersikap adil terhadap semua pihak,
(4) meiiyeimbangkaii sifat egoistik dengan altruistik, dan (5)
mempunyai kepeduHan terhadap lingkungan.

Dengan nilai dan ciri yang terlihat di atas, maka diharapkan
akuntansi syari'ah akan mempunyai bentuk yang lebih sempurna
bila dibanding denganakuntansi modern.

^^ntansiSyari'ah: Mencari(Bentu^

Pada tatanaji yang lebih tehnis, yaitu dalam bentuk laporan
keuangan, akuntansi syari'ah masih dalam tahap meiicari dirinya
sendiri. Dalam tulisan ini bentuk konkrit akuntansi sy^'ah
belum dapat ditampilkan, karena untuk sampai pada praktik dan
bentuk laporan keuangan memerlukan dukungan teori yang
kuat. Lagi pula, usaha ini bukan suatu sebaliknya, ini merupakan
suatu langkah yang sangat mendasar, karena ia berusalia
berangkat dari landasan filosofis untuk melakukan sebuah
penisahaan. Pemikiran pada cingkat filosofis tidak akan banyak
memberikan perubahan bila tidak dilanjutkan pada pemikiran
teoritis dan tehnis. Oleh karena itu pemikiran ke arah dua hal
yang cerakliir, ini adalah suatu langkah yang sangat dibutuhkan.

Hanya ada beberapa penulis (misalnya. Gambling dan Karini
1991; Baydoun dan Wilier 1994) - untuk tidak mengatakan
sedikit - )'ang mempunyai kepedulian terhadap pengembangan
akuntansi dengan menggimakan nilai Islam. Pemikiran mereka
jelas memberikan kontribiisi yang sangat besar dalam
pengembangan akuntansi yang bernuansa Islami. Gambling-dan
Karim (1991, 87-104), misalnya, memberikan penilaian
terhadap pendekatan-pendekatan dalam membangun akuntansi
modern, seperti anpirical-inductive approach dan etnpirical-
d^uctire approach. Disamping iui mereka juga memberikan
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suatu peiiilaiaii terhadap nietode daii peugukuraii akiiiitaiisi,
serta klasifikasi aktiva.

Mereka berdiia ineuyatakaii bahwa luituk kepentingaii zakat,
peng^ukuraii yaiig meiiggunakaii histonccil cost accounting sama
sekaii sudah tidak relevan imCuk digimakan. mereka
berargumentasi bahwa. yang lebih tepat adalah menggimakai\
current cost accounting^ atau, net realizable value^ atau
continuously contemporary accounting (CoCoA)-nya Chambers
(1996). Konsekweiisi dari hal iiii adalah baliwa peiiilaiaii
persediaan (inventory) dengaii metode cost or market whichever is
lower (comwE) meiijadi ddak relevaii lagi. Kemudiaii Gambling
dan Kariin (1991, 93) juga menyatakan bahwa pengklasifikasian
aktiva menjadi aktiva lancar (current assets) dan aktiva tidak
lancar (non-current assets) mempunyai arti yang berbeda dengan
pandangan syari'ah. Karena menurut syarPah, maksiid utama
dari pengklasifil^ian tersebut adalah untuk mengidentifikasi
aktiva yang terkena zakat (zakatable asset). Zakat, menunit
mereka, dikenakan terhadap aktiva yang diperoleh untuk
diperdagangkan, yaitu modal kerja bersih (net working capital)
termasiik kas, dan bukan pada aktiva yang dibeli untuk
digunakan dalam operasi, yaitu aktiva tetap (fixed assets).

Perhatian Gamblhig dan Karim (1991) terhadap zakat - yang
menyebabkan adanya perubahan metode penilaian dan makna
pengklasifikasian aktiva - sangat menarik untuk dicermati. Apa
yang mereka katakan selaras dengan apa yang didiskusikan di
sini. Pada diskusi di atas kita mehhat bahwa organisasi syari'ah
mempunyai metafora operasional a zakat metaphorised
organisational reality, di mana akuntansi hams merefleksikaiuiya
dalam bentuk informasi akuntansi. Konsekwensi dari hal ini
adalah bahwa bukan suatu hal yang aneh bila akhirnya nanti the
bottom line dari laporan mgi-laba (income statement) tidak lagi
laba bersih (net profits), tetapi "zakat" atau sesuatu yang lain.
Tetapi proses menuju arah ini bukan suam proses yang
sederhana, karena melibatkan pemikiran ke arah rckonstruksi
teori akuntansi.
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Sehubungaii dengan pengukuran yang digunakan dalam
akmitansi, Baydoun dan Willet (1994) juga beipendapat bahwa
current values (cost) accounting adalah alat ukur yang lebih tepat
digunakan dalam pandangan syari'ah. Mereka berpendapat
bahwa laporan keuangan dilaporkan dengan menggunakan
kalkulasi nilai pasar yang berdasarkan pada biaya aktivitas yang
berada di luar database perusahaan. Bagi mereka, nilai pasar
sekarang (current marketvalue) sebuah aktiva tidak selalu berasal
dari transaksi biaya historik tunggal dari perusahaan yang
memiliki aktiva, tetapi ia berdasarkan pada rata-rata nilai dari
suatu set transaksi yang terjadi jika perusahaan membeli atau
menjual aktiva itu sekarang. Mereka juga menekankan bahwa
penggunaan metode current value accounting yang sebetulnya
merupakan perluasan akuntabilitas perusahaan ke domain sosial.
Ini dipertegas dengan pemyataan mereka yang mengatakan
bahwa nilai yang dtambahkan perusahaan pada perekonomian
dilakukan melalui (interaksi) tenaga kerja (pada masa lalu dan
sekarang) dan nilai ini hams didistribusikan secara adil sesuai
dengan yang ditetapkan dalam syari'ah.

Atas dasar ini kemudian mereka medisain Value Added
Statement, disamping Cash Flow Statement dan Current Value
Balance Sheet, sebagai unsur laporan keuangan. Value Added
Statanent, pada dasarnya adalah semacam Laporan Rugi-Laba
(dalam pengertian akuntansi konvensional). Berbeda dengan
Laporan Rugi-Laba Value Added Statement, lebih menekankan
pada distribusi nilai tambah yang diciptakannya kepada mereka
yang berhak menerimanya, seperti: ben^ciaries (dalam bentuk
zakat, infak, dan sadaqah), pemerintah (pajak), pegawai (gaji),
pemilik (dividen), dan dana yang ditanamkan kembali. Value
Added Statement ini memberikan informasi yang sangat jelas
tentaiig kepada siapa dan berapa besar nilai tambah yang
diciptakanoleh perusahaan akan didistribusikan.

Pemikiran yang disampaikan oleh Gambling dan Karim
(1991) dan Baydoun dan Willet (1994) jelas memberikan nuansa
baru pengembanganakuntansi. Pemikiran dan kontribusi mereka
dapat digimakan sebagai "bahan baku" dalam mengkonstruksi
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akuntansi syari'ali. Diaiiggap baliiui baku kareiia koiitribiisi
mereka masih bersifat parsial. Deiigaii kata laiii, perhatiaii
mereka masih terbatas pada distribusi kesejahteraaii kepada
stakeholders, beliim memperhatikaii aspek kesejahteraaii mitiik
alam liiigkungan. Pada sisi yang laiii, mereka jiiga beiiin\
membicarakair koiisep teoritis akmitaiisi syari'ah yaiig sebetuhiya
mempakaii aspek yaiig saiigat huidamental dalam membaiigiui
praktik akimtaiisi yaiig berdasarkaii iiilai syari'ali.

(BeBerapaAspek^^enting <PSAK^^

Akuiitaiisi, seperti telah dijelaskaii di muka, selaiii
dipengaruhi oleh faktor kuitiir, ekonomi, politik, daii sosial, juga
dipcnganihi oleh persepsi daii beiitiik orgaiiisasi. '̂ Hukiim" iiii,
ternyata, juga berimbas pada okiuitaiisi koperasi.

Bentuk koperasi yaiig lebih berwatak "sosial" memberikaii
warna yaiig sama pada praktik, atau staiidar akmicansi keuaiigaii,
koperasi. Namiui, mesldpiui ia (akvuitaiisi) berada dalam wadah
koperasi yaiig berwatak sosial, ia masih bauyak diwarnai oleh
watak aslinya yang kapitalistik. Hal ini cukup logis, karena
akiuitansi koperasi mengadaptasi -untuk tidak mengatakan
mengadaptasi - prinsip akuntansi modern yang umum
dipritikkan ke dalam konteks koperasi.

Konsep income yang dianut oleh koperasi, misalnya, sangat
dekat dengan konsep na income to stockholders. Konsep ini
sebetulnya ditunmkan dari proprietary approach, namun dalam
praktik banyak akuntan yang mengaplikasikannya ke dalam entity
approach yang mengakui laba akuntansi (accounting profits) dari
sebuali entitas sebagai bagian yang diperuntukkan semata-mata
kepada pemilik.^ Struktur dan bentuk laporan keuangan, yaitu
Laporan Rugi-Laba (Incotne Statement), akan tampak dalam
bentuk yang sama dengan apa yang kita kenal selama ini. Bagian
yang diperuntukkan kepada "pemilik" menggunakan istilah Sisa

' Professional Slandards. p. 8795. sec. 4091 13 dikulip dari Hendriksen (1982.
165).
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Hasil Usaha (SHU) yang esensinya tidak lebih dari Laba Bersih
(na income) (lihat PSAK27). .' >

Beiituk yaiig demikian sebetuliiya cukup "wajar" kalau kita
lihat koperasi sebagai sebuah organisasi yang mempunyai tujuan,
seperti dinyatakan dalam UU. No. 25/1992 tentang
Perkoperasiaii, untuk "memajukan kesejahteraan anggota pada
khiisusnya dan masyarakat pada umumnya."^ Di daJaip undang-
undang tersebut terliliat jelas bahwa tujuan khusus koperasi
adalah memajukan kesejahteraan para anggotanya. Oleh Wena
itu, adalali suatu hal yang logis bila laba bersih, dalam haj ini
Sisa Hasil Usaha, diperuntukkan kepada anggota.

Jika aspek kedua, yaitu "memajukan kwejahteraan
masyarakat^ pada umumnya" diaktualisasikan dalam bentuk
nyata, maki value added concept of income yang pernah diajukan
oleh Baydoun dan Willet (1994) (lihat juga hendriksen 1982)
akan lebih tepat untuk diimplementasikan. Karena konsep ini
mempunyai kepedulian yang lebih luas daripada konsep lainnya
dalam distribusi income. Value added income^ dalam hal ini,
adalah harga pasar dari produk (atau jasa) yang dijual perusahaan
dikurangi dengan harga produk (atau jasa) yang diperoleh
perusahaan. Bagi Yitndnkstixvalue addedinco7ne adalah:

..is the total pie that can be divided among the various
contributors of factors inputs to the enterprise in the production of
goods and services (1982,163).

Jadi value added incojne menipakan kue yang sedemikian
rupa hams didistribusikan kepada "masyarakat.'' Pengertian
masyarakat dan distribusi income di sini jelas mempunyai makna
yang berbeda dengan konsep/aspek yang pertama tadi, yaitu
meningkatkan kesejaliteraan anggota.

Jita koperasi lebih menekankan pada peningkatan
kesejahteraan para anggotanya, maka dengan sendirinya anggota

•Dndang-undang No.25/1992tentang perkoperasian BabII, pasal3.
Masyarakat dalam hal ini bisa diartikan semua karyawan. pemilik, kreditor. dan pemeintah

(Hendriksen 1982. 165). Atau. dalam arti stakeholders N'ang melipuli semua karyawan.
pemilik, kreditor, pemerintah, pelanggan. pemasok, masyar^at, dan pihak-plhak lain vang
mempunyai kepentingan dengankoperasi (perusahaan).
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meiijadi prioritas utania. Dim iiii, dalam kenyataaiuiya,
dicermiiikaii dalani peraiigkat akuiitaiisi yaiig diaiiut oleh
koperasi, yaitu, PSAiC 27. Namim sebaliknya, bila yaiig
dicekaiikan adalah "masyarakat," apalagi yang diniaksud
masyarakat di sini adalah stakeholders, maka dengaii seiidiriiiya
para anggota, atau para "pemilik," akaii mendapat pembagiaii
"kue." Konsekweiisinya adalah bahwa pengukuran besariiya kue
nieugguivakan value added concept of income. Koiisep iiii
memberikan iiiformasi yang lebih jelas dan rinci tentang
pendistribusian income.

Dalam wacana teori akuntansi, selain value added concept of
income, ada beberapa konsep income yang lain, seperti enterprise
net income, net incom to investors, net income to staockholders, dan
net income toresidualequity holders (lihat Hendriksen 1982).

Pengertian income dalam konsep enterprise netincome adalah
kelebihan pendapatan (revenues) atas beban (expenses) dan juga
laba (gains) dan rugi (losses). Income dalam pengertian ini
diperuntukkan kepada pemilik (stockholders), bondholders, dan
pemerintah. Unsur-iuisur seperti beban biuiga yang
didistribusikan kepada bondholders dan deviden yang
didistribusikaii kepada pemilik adalah bersifatfinancial., dan laba
bersih bersifat operating. Sedangkan pajak penghasilan biikan

financial ataupimoperating.

Income dalam konsep net income to envestors adalah kelebihan
pendapatan atas beban ditambah laba dikurangi rugi dan pajak
penghasilan. Income ini didistribusikan kepada pemilik dan
kreditor jangka panjang. Sedangkan income menurut konsep net
income to stockholders adalah sama dengan net income to investors
dikurangi dengan beban bunga dan laba yang didistribusikan.
Income ini dibagikan kepada pemilik. Konsep yang terakhir
adalah net income residual equity holders, menurut konsep ini,
income adalali sebesar net income to stockholders dikurangi
dengan dividen saham istimewa di mana income ini
didistribusikan kepada pemegang saham biasa.

Dari beberapa konsep tersebut di atas, Baydoun dan Willet
(1994) beranggapan bahwa konsep yang pertama, yaitu value
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added comept ofincome adalali yang paliiig dekat dengan syari'ah.
Sedangkan koperasi yaiig lebih berwatak sosial, seperti yang
telah diuraikan di atas, belum menggunakan konsep ini. Tctapi
sebaliknya menggunakan konsep yang lebih dekat dengan net
income to stockholders.

Aspek yang lain adalah bahwa PSAK 27, sebagaimana halnya
standar akuntansi keuangan lainnya, sebenarnya menyajikan
informasi akuntansi yang sudali "basi." Karena konsep dasar
yang digunakan akiuitansi adalah historical cost accountiTi^ y^ig
sebetiilnya adalah derivasi dari konsep konservatif (sterling 1967,
111).

Konsep historical cost accountir^, misalnya dengan dalih
menjaga objektivitas dan veriabilitas, begim kuat dipertahankan
sehingga ia seolah-olah menjadi mitos. Padalial banyak akuntan
sebeaihiya menyadari bahwa salah sam kelemahan dari akuntansi
modern (atau laporan keuangan) adalah terletak pada konsep ini.
Dari diskusi di atas kita sudah mengetahui Gambling dan Karim
(1991) berpendapat bahwa konsep ini tidak tepat bila digiuiakan
luituk menentukan besarnya zakat..

Aspek yang terakhir adalali bahwa PSAK 27 belum
memberikan kepeduliannya terhadap lingkungan. Kenyataan ini
sebetuhiya tidak saja ditemui pada PSAK 27 tetapi juga pada
akimtansi modern yang dipraktikkan saat ini. Para pengusaha
dan akuntan belum menyadari bahwa masalah lingkimgan
sebetuhiya juga merupakan masalah bisnis (Houldin 1993, 3).
Akuntan, menurut Houldin (1993, 4) belum meUbatkan dirinya
dalam aspek-aspek yang berkaitan dengan lingkungan. Padahal
akuntan sebeaihiya dapat memberikan kontribusi yang besar
dalam manajemen hngkungan, seperti dalam:

(1) Modify existing accounting system..., (2) Eliminate
conflicting elements of the accounting system..., (3) Plan for
fmancial implications of the environmental agenda..,(4) Introduce
environmental performance to external reporting..., (5) Develop
new accounting ajid informaton system (as m ecobalance-sheets)
(Houldin 1993,4).

m ^lune i no. i. m 1997 ^ j



Iwanrriyuwcmo,A^ntansiSyariafi ISSN: 1410-2420

Kepeduliaii akimtaii terhadap liiigkuiigaii juga akaii
memberikan suatii pengertiaii baiwa selayaknya penisahaaii,
sebagaimaiva dinyatakaii dalam Environmental Protection Act
1990 daii Water Act 1990 di Inggris, melalaikaii (I) iiwestasi
dalain proteksi poKisi, (2) iiivestasi daiam tehiiologi pemiu-iii
liinbali, (3) pembahaii prodiik daii proses prodiiksi, (4) review
terhadap iiilai aktiva, daii (5) penibelaiijaaii pada pengolaJiaii daii
pembuaiigaii limbali (iiliat Hoiildiii 1993, 5).

Kepedidiaii akuiitaii juga akan niempercepat terwiijudiiya
akuntaiisi liiigkiuigaii yaiig mencakup:

(1) accounting for contiiigent liabilities/risks, (2) accountuig
for -asset revaluations and captal projections, (3) costs analysis in
key areas such as energy, waste and environmental protection, (4)
investnien appraisal to include environmental factors, (5)
development of new accounting ang information system, (6)
assesseing the cost and benefits of environmental improvement
programmes, and (7) developmg-accountmg techiques which
express assets and liabilities and cost b ecological (non-fmancial)

•term (houldn 1993, 6).

Deiigan memasukkan luisur lingkungaii iiii cakupaii
akiuicaiisi menjadi lebih luas. Namuii yang perlu diperhatikaii
dalam pengembaiigaii akiuitatisi iiii adalah. adanya kebutuhaii
pemikiraii dalam tiugkat teori y-uig bersifat intejyral. Iiiilali
sebetuluya yaug menjadi bidang g-arap teori okimcansi syari'ah.

Sebetuluya apa yang kita diskusikan di atas adalah upaya kica
mencari teori organisasi dan akimtansi syari'ah. Konsep
organisasi dan akuntansi syari'ah yang kita diskusikan merupakan
hasil dekonsmiksi terhadap konsep organisasi dan akimtansi
modern - yang diklaim sebagai produk pemikiran rasional
maiiusia yang biasanya menekankan pada aspek empiris,
fungsional, dan praktis. Dikatakan demikian karena, secara
epistemologis, organisasi dan akimtansi syari'ah menghadirkan

6. (Penutup
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unsur lain, yaitu-agama (al-Qur^an) sebagai saJah satu pijakan
untuk mengkonstruksinya. Dengan kata Iain, konstniksi
organisasi dan akuntansi syari'ah berdiri di atas dua fondasi,
yaitu dym-aym hmniyyah (dunia empiris) dan ayM-^yat qauliyyah
(al-Qur'an).

Upaya memformulasikan konsep organisasi dan akuntansi
syari'ah sebetulnya adalah pencarian sunnatulLah dalam dunia
bisnis. Kosep tersebut tidak lebih dari hukum-hukum yang
memberi arah (etis) dalam melakukan praktik bisnis. Namun
demikian, bagaimanapun sempurnanya konsep organisasi dan
akuntansi syari'ah yang dikonstruk di atas dua fondasi tersebut di
atas, ternyata masih belum cukup bila konsep tersebut tidak
diimbangi oleh sesuatu "yang lain." Karena kosep tersebut pada
dasarnya adalali sesuatu yang bersifat eksoteris. Tanpa
didampingi unsur yang. lain yang bersifat esoteris, maka, secara
ontologis, konsep tersebut tidak akan mampu menciptakan
peradaban (bisnis) yang humanis, emansipatoris, transendental,
dan teleologikal. Sesuatu yang bersifat esoteris tersebut adalah
"hati nurani" yang selalu cenderung kepada kebenaraii.
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